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CLASSIFICATION OF CORN PESTS AND DISEASES 

USING MULTICLASS SUPPORT VECTOR MACHINE 

ONE AGAINST ALL AND ONE AGAINST ONE APPROACHES 

By: 

AGUNG PRATAMA 

08011181722001 

 

ABSTRACT 

Pests and diseases of corn plants are one of the factors that cause sub-optimal 

yields. To maximize corn production, proper cultivation processes are needed to 

anticipate corn plant pests and diseases. The purpose of this study was to classify 

pests and diseases of maize based on feature extraction of Red Green Blue (RGB) 

color using statistical learning multiclass Support Vector Machine method with 

One Against All and One Against One approaches. The research methods used 

include extracting RGB color features with Python programming, obtaining 

research datasets by taking the mean of RGB color feature extraction, performing 

split validation with a composition of 80% training dataset: 20% testing dataset, 

classification with multiclass Support Vector Machine One Against All and One 

Against One approaches, and calculates the level of classification accuracy with a 

multiclass confusion matrix. The accuracy of the multiclass Support Vector 

Machine classification with the One Against All approach is 77,75% average 

precision, 81,82% average recall, 78,79% average Fscore, 94,59% average 

accuracy, and 83,77% overall accuracy. The multiclass Support Vector Machine 

approach One Against One shows a relatively similar level of accuracy, namely, 

average precision of 77,88%, average recall of 81,4%, average Fscore of 79,4%, 

average accuracy of 94,81%, and overall accuracy of 84,42%. 

 

 

Keywords: RGB extraction, Multiclass Support Vector Machine.  
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ABSTRAK 

Hama dan penyakit tanaman jagung merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan hasil panen tidak optimal. Untuk memaksimalkan produksi jagung, 

diperlukan proses budidaya yang tepat dalam mengantisipasi hama dan penyakit 

tanaman jagung. Tujuan penelitian ini adalah mengklasifikasi hama dan penyakit 

tanaman jagung berdasarkan ekstraksi fitur warna Red Green Blue (RGB) dengan 

menggunakan metode statistical learning multiclass Support Vector Machine 

pendekatan One Against All dan One Against One. Metode penelitian yang 

digunakan antara lain, melakukan ekstaksi fitur warna RGB dengan pemrograman 

Python, memperoleh dataset penelitian dengan mengambil rerata (mean) ekstraksi 

fitur warna RGB, melakukan split validation dengan komposisi 80% training 

dataset: 20% testing dataset, klasifikasi dengan multiclass Support Vector 

Machine pendekatan One Against All dan One Against One, serta menghitung 

tingkat keakuratan klasifikasi dengan multiclass confusion matrix. Tingkat 

keakuratan klasifikasi multiclass Support Vector Machine pendekatan One 

Against All yaitu, average precision sebesar 77,75%, average recall sebesar 

81,82%, average Fscore sebesar 78,79%, average accuracy sebesar 94,59%, dan 

overall accuracy sebesar 83,77%. Multiclass Support Vector Machine pendekatan 

One Against One menunjukkan tingkat keakuratan yang relatif sama yakni, 

average precision sebesar 77,88%, average recall sebesar 81,4%, average Fscore 

sebesar 79,4%, average accuracy sebesar 94,81%, dan overall accuracy sebesar 

84,42%. 

 

 

Kata kunci: Ekstraksi RGB, Multiclass Support Vector Machine.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, jagung merupakan komoditas pangan yang terbesar kedua 

setelah padi. Jagung mengandung karbohidrat dan kandungan gizi lainnya yang 

baik untuk kesehatan (Suarni dan Yasin 2011). Selain sebagai bahan pangan, 

kebutuhan akan produksi jagung juga dibutuhkan sebagai bahan baku pakan. 

Suarni dan Yasin (2011) mengemukakan bahwa meningkatnya permintaan bahan 

baku pakan ternak unggas, menyebabkan kebutuhan jagung semakin tinggi. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan jagung, besar produksi menjadi 

perhatian dalam budidaya jagung. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

hasil produksi jagung. Menurut penelitian tentang faktor yang mempengaruhi 

produksi dalam budidaya jagung oleh (Kurniati, 2012), menyatakan beberapa 

faktor, yaitu luas lahan, benih, tenaga kerja, dan ketepatan pemupukan. 

Pemupukan dilakukan untuk meningkatkan kualitas panen dan menghindari 

serangan hama dan penyakit tanaman jagung. Hama dan penyakit tanaman jagung 

dapat menyebabkan hasil panen tidak optimal bahkan gagalnya panen (Rondo dkk 

2016). Untuk memaksimalkan produksi jagung, diperlukan proses budidaya yang 

tepat dalam mengantisipasi hama dan penyakit tanaman jagung. 

Pada era revolusi industri 4.0, kemajuan teknologi komputer dapat 

dimanfaatkan dalam menerapkan smart farming. Smart farming dapat dikatakan 

sebagai pengawasan perkembangan pertanian dengan bantuan teknologi komputer 

tanpa melibatkan manusia secara langsung (Gupta et al. 2020). Deteksi hama dan 
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penyakit tanaman jagung dapat dilakukan dengan memindai perkebunan tanaman 

jagung dengan perangkat digital. Hasil pemindaian kemudian dianalisa dengan 

metode pengolahan citra digital. Pendeteksian dini terhadap gejala serangan hama 

dan penyakit tanaman jagung dapat membantu petani dalam melakukan tindakan 

pemulihan. 

Farsiah dkk (2013) mengemukakan perbedaan diantara penelitian tentang 

identifikasi dan pengklasifikasian citra dengan pengolahan citra digital, terletak 

pada dataset dan metode yang digunakan. Dataset yang digunakan berupa 

kumpulan data hasil identifikasi ekstraksi citra yaitu, ekstraksi fitur warna, tekstur, 

segmentasi, atau informasi semantik. Sedangkan metode dalam pengklasifikasian 

adalah metode klasifikasi pada machine learning seperti, Regresi Logistik, 

Support Vector Machine, ID3 Decision Tree, Naïve Bayes Classifier, Nearest 

Neighbour, Jaringan Syaraf Tiruan, dan sebagainya. 

Pada penelitian ini, akan digunakan ekstrasi fitur warna truecolor/Red 

Green Blue (RGB) sebagai dataset penelitian dengan mengambil nilai rerata 

(mean) pada lapisan Red, Green, dan Blue (Kusumo et al. 2018). Penerapan 

ekstraksi fitur tersebut didasari pada penelitan serupa dan merupakan jenis warna 

yang umumnya dimiliki oleh suatu citra. Setelah dataset penelitan diperoleh, 

ditentukan metode pengklasifikasian yang tepat untuk digunakan. 

Menurut Witten et al. (2011) metode klasifikasi machine learning yang 

tepat dapat ditentukan berdasarkan karakteristik data seperti, ukuran, linieritas, 

skala pengukuran, dan lainnya. Dataset pada penelitian ini memiliki karakteristik 

berupa jumlah sampel yang relatif kecil (Pietro, 2020), dan variabel bebas 
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berskala pengukuran interval. Berdasarkan karakteristik tersebut, Support Vector 

Machine adalah metode yang sesuai untuk digunakan. Pada dasarnya, Support 

Vector Machine adalah metode pengklasifikasian biner. Pengklasifikasian 

multiclass dengan Support Vector Machine dapat dilakukan dengan mempartisi 

dataset berdasarkan kelas untuk dibetuk pengklasifikasian biner (Milgram et al. 

2006). 

Terdapat beberapa pendekatan pengklasifikasian multiclass, diantaranya 

One Against All dan One Against One. Kedua pendekatan tersebut adalah 

pendekatan pengklasifikasian multiclass yang umum digunakan (Hsu and Lin 

2002; Chamasemani and Singh 2011). Beberapa penelitian pengklasifikasian citra 

dengan menggunakan metode Support Vector Machine menunjukkan hasil 

klasifikasi yang baik yaitu dengan akurasi diatas 80% (Caraka dkk 2017; Neneng 

dkk 2016; Setiawan dan Putra, 2018). Pada kasus pengklasifikasian multiclass, 

Support Vector Machine dengan pendekatan One Agains All dan One Agains One 

menunjukkan hasil klasifikasi dengan akurasi sebesar 95% (Chamasemani and 

Singh 2011). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana memperoleh dataset penelitian rerata (mean) ekstrasi fitur 

warna RGB pada citra hama dan penyakit tanaman jagung? 

2. Bagaimana mengklasifikasikan dataset penelitian dengan metode 

klasifikasi multiclass Support Vector Machine pendekatan One Against 

All dan One Against One? 
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3. Bagaimana tingkat keakuratan pengklasifikasian dataset penelitian 

dengan metode klasifikasi multiclass Support Vector Machine 

pendekatan One Against All dan One Against One? 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi oleh: 

1. Hama dan penyakit tanaman jagung yang diklasifikasikan adalah hama 

belalang, hama ulat grayak, hama penggerek tongkol, penyakit karat 

daun, penyakit bulai, dan penyakit hawar daun. Sampel citra sebanyak 

761 foto jagung, di antaranya 108 daun terserang hama belalang, 298 

daun terserang hama ulat grayak, 120 tongkol terserang hama ulat 

penggerek tongkol, 88 daun terjangkit penyakit karat daun, 49 daun 

terjangkit penyakit bulai dan 98 daun terjangkit penyakit hawar daun. 

2. Validasi model dibatasi menggunakan split validation dengan komposisi 

80% training dataset: 20% testing dataset. 

3. Fungsi kernel yang digunakan pada kernel trick adalah Radial Basis 

Function.  

4. Tingkat keakuratan klasifikasi multiclass dibatasi oleh nilai average 

precision, average recall, average Fscore, average accuracy, dan 

overall accuracy. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memperoleh dataset penelitian rerata (mean) ekstraksi fitur warna RGB 

pada citra hama dan penyakit tanaman jagung. 
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2. Menerapkan metode klasifikasi multiclass Support Vector Machine 

pendekatan One Against All dan One Against One dalam 

mengklasifikasikan dataset penelitian. 

3. Menghitung tingkat keakuratan pengklasifikasian dataset penelitian 

dengan metode klasifikasi multiclass Support Vector Machine 

pendekatan One Against All dan One Against One. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Sebagai referensi dalam mengidentifikasikan citra dengan menggunakan 

rerata (mean) ekstraksi fitur warnaRGB. 

2. Sebagai referensi dalam mengklasifikasikan data dengan menggunakan 

metode klasifikasi multiclass Support Vector Machine pendekatan One 

Against All dan One Against One. 
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